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RSUD Ajibarang menghadapi tantangan
pelayanan lambat, alur rumit, dan
rendahnya motivasi karyawan. Program
One Person One Innovation (OPOI) lahir
untuk menumbuhkan budaya kerja
inovatif, meningkatkan rasa memiliki,
efisiensi, dan kepuasan pasien. Setiap
karyawan diminta menghasilkan minimal
satu ide inovasi melalui tahapan
pembentukan panitia, sosialisasi,
identifikasi masalah, pendampingan,
seleksi, uji coba, implementasi, evaluasi,
integrasi ke SOP, hingga apresiasi. Dalam
2024–2025 terkumpul 603 inovasi.
Keberlanjutan dijaga lewat tim tindak
lanjut, alokasi anggaran, perlindungan
HKI, buku inovasi, dan publikasi ilmiah,
sehingga OPOI menjadi motor perbaikan
berkelanjutan dan memperkuat citra RS
sebagai pelopor inovasi layanan
kesehatan.
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LATAR BELAKANG
    RSUD Ajibarang sebagai RS milik daerah mempunyai kendala klasik: tidak
produktif, lamanya waktu tunggu pasien, alur pelayanan yang rumit, potensi
human error tinggi, etos kerja karyawan yang rutinitas, cenderung enggan
keluar dari zona nyaman, kurangnya inisiatif dan tidak ada rasa memiliki.
Sehingga tantangannya adalah bagaimana menumbuhkan semangat bekerja,
kreativitas, dan rasa memiliki karyawan, agar tetap mampu memberikan solusi
yang inovatif, bermanfaat, dan meningkatkan produktivitas.
    Ide gagasan OPOI muncul dari kebutuhan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan pasien melalui pendekatan personal, efisiensi operasional, dan
adaptif terhadap tuntutan pelayanan kesehatan. Program ini memberi ruang
setiap individu untuk berkontribusi aktif, menciptakan rasa dihargai dan
meningkatkan motivasi kerja. Pendekatan ini memupuk semangat kompetitif
positif dan rasa memiliki terhadap baik buruknya rumah sakit.
    Budaya inovasi yang dibangun melalui OPOI juga telah menciptakan
ekosistem berbagi pengetahuan. RSUD Ajibarang aktif menyelenggarakan sesi
berbagi inovasi dengan rumah sakit sekitar, mempromosikan adopsi ide seperti
rekam medis elektronik dan sistem antrean digital dengan tiga langkah. 
    Dengan sinergi internal dan eksternal, OPOI menjadi motor penggerak
inovasi berkelanjutan di RSUD Ajibarang. Program itu tidak hanya
meningkatkan kinerja layanan, tetapi juga memperkuat branding rumah sakit
sebagai institusi pelopor inovasi pelayanan kesehatan di tingkat lokal dan
regional.

    Indikator inovasi dalam OPOI ini
melalui pendekatan sederhana yaitu
before after untuk mengukur dampak
perubahan sebelum dan sesudah
inovasi. Melalui parameter deskripsi
kualitatif dari ada menjadi tidak ada,
dari kotor menjadi bersih, dari lambat
menjadi cepat, yang penting dapat
membuktikan adanya perubahan
efek dari inovasi atau jika level lebih
tinggi (kepala ruang, dokter, dan
manajemen) dapat menggunakan
deskripsi kuantitatif dan analisa
statistik.
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TUJUAN

Meningkatkan kepuasan pasien rawat jalan
maupun rawat inap.

Menciptakan efisiensi dalam alur kerja dan
mengurangi hambatan pelayanan.

Meningkatkan pendapatan Rumah Sakit.

Menciptakan budaya kerja inovatif dan
kolaboratif di seluruh lini RS.

Meningkatkan rasa memiliki dan motivasi
untuk keluar dari zona nyaman pada setiap
karyawan terhadap baik buruknya RS.

Memperluas relasi antar bagian dengan potensi
replikasi, berkelanjutan, dan mendukung
pencapaian visi dan misi RSUD Ajibarang.

Memberikan ajang penghargaan bagi kreativitas
karyawan, sehingga motivasi dan kepuasan kerja
meningkat.
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TAHAPAN
Pembentukan Panitia OPOI
Panitia OPOI bertugas mengkoordinasi dan menyusun konsep proses seleksi. Tim ini terdiri dari perwakilan
manajemen rumah sakit, instalasi diklat, dan bidang pelayanan. Direktur menerbitkan Surat Keputusan (SK)
sebagai dasar legal pelaksanaan program. Setiap anggota tim memiliki peran yang jelas, mulai dari
koordinator, fasilitator inovasi, hingga penilai. 

Sosialisasi dan Edukasi Karyawan
Sosialisasi dilakukan melalui forum diskusi, grup komunikasi internal rumah sakit, dan rapat rutin. Materi
berisi konsep inovasi, teknik identifikasi masalah, metode pengembangan ide, dan penyusunan proposal.
Agar karyawan memahami tujuan OPOI serta memiliki kemampuan dasar dalam menghasilkan ide inovatif.

Identifikasi Masalah dan Penyusunan Ide Inovasi
Setiap karyawan untuk melakukan observasi di unit kerja masing-masing untuk mengidentifikasi masalah
yang menghambat kelancaran pelayanan, efisiensi, maupun keselamatan pasien. Berdasarkan temuan
tersebut, karyawan menyusun minimal satu ide inovasi yang relevan dengan lingkup kerjanya. Inovasi yang
diajukan dapat berupa perbaikan proses kerja, penggunaan teknologi sederhana, peningkatan komunikasi,
atau strategi pelayanan baru yang berorientasi pada pasien.

Pendampingan dan Pengembangan Ide
Ide yang dinyatakan layak, tim memberikan pendampingan teknis untuk memperkuat konsep inovasi.
Pendampingan dapat mencakup penyempurnaan desain inovasi, analisis biaya-manfaat, pengelolaan risiko,
dan strategi implementasi. Tim juga menunjuk mentor atau fasilitator yang mendukung karyawan dalam
menyempurnakan inovasinya agar siap diuji coba.

Pengajuan dan Seleksi Ide Inovasi
Karyawan mengisi formulir pengajuan inovasi yang telah disiapkan tim panitia, mencakup latar belakang
masalah, tujuan, metode, implementasi, keberlanjutan dan dampaknya. Panitia akan melakukan seleksi awal
untuk menilai kelayakan, orisinalitas, relevansi, dan dampak yang mungkin dihasilkan dari masing-masing
inovasi. Tahapan ini memastikan ide yang diajukan sesuai dengan kebutuhan rumah sakit dan realistis untuk
diterapkan.

Uji Coba dan Implementasi
Inovasi dilaksanakan dalam bentuk uji coba skala kecil pada unit kerja yang terkait. Hasil uji coba dipantau
untuk menilai efektivitas, kendala, dan peluang penyempurnaan. Apabila hasilnya menunjukkan dampak
positif, inovasi diimplementasikan secara penuh di unit tersebut atau direplikasi pada unit lain. Inovasi yang
sederhana dapat langsung diadopsi tanpa uji coba panjang jika risiko sangat kecil dan manfaat langsung
terlihat.

Monitoring dan Evaluasi Berkala
Inovasi yang diimplementasikan dipantau tim pengelola. Monitoring dilakukan untuk memastikan
pelaksanaan sesuai rencana, sedangkan evaluasi dilakukan untuk mengukur hasil inovasi terhadap indikator
kinerja seperti kecepatan pelayanan, efisiensi biaya, peningkatan keselamatan pasien, atau kepuasan kerja
karyawan. Laporan monitoring dan evaluasi disusun secara periodik dan dilaporkan kepada direktur sebagai
bahan pengambilan keputusan lebih lanjut. Indikator penilaian untuk evaluasi kinerja inovasi dapat
menggunakan skala kualitatif (ada dan tidak ada) maupun kuantitatif (angka kunjungan, besaran klaim
INACBGs, nilai capaian clinical pathway) dibentuk dalam desain penelitian deskriptif dan analitik tergantung
dengan data yang digunakan.

Integrasi ke SOP
Inovasi yang terbukti efektif dan memberikan dampak positif kemudian diintegrasikan ke dalam SOP atau
direplikasi ke unit lain. Inovasi tidak berhenti pada satu titik tetapi menjadi bagian dari perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement).

Apresiasi dan Publikasi Hasil Inovasi
Apresiasi berupa sertifikat, insentif, dan publikasi resmi di media internal maupun eksternal. Publikasi inovasi
penting untuk menginspirasi karyawan lain, sekaligus meningkatkan citra rumah sakit sebagai organisasi
yang menghargai kreativitas dan inovasi.
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HASIL INOVASI

Pelaksanaan inovasi dimulai pada
tanggal 1 September 2023 dan
berlangsung dalam 2 tahun
terakhir. Tahap awal diusung
program inovasi oleh beberapa
orang yang ditunjuk sebagai ‘Agent
of Change’ dalam mengenali
permasalahan di rumah sakit.
Proses awal ini telah melahirkan 35
inovasi yang berhasil berpartisipasi
di ajang nasional.

Pada tahun 2023-2024, program
inovasi berlanjut dengan fokus
kepada instalasi dan bangsal
perawatan (One Unit One
Innovation). Beberapa inovasi
yang muncul dari berbagai
instalasi dan bangsal, meliputi
perbaikan alur pelayanan
pasien, peningkatan sistem
dokumentasi medis,
pengembangan media edukasi
pasien, hingga inovasi
sederhana dalam efisiensi
pelayanan serta penggunaan
alat dan bahan medis. Pada
tahapan ini muncul 35 inovasi
dari setiap unit. 

Inisiasi Program Progres Inovasi
Pada tahun 2024-2025, inovasi
dikembangkan kembali dengan
mengikutsertakan seluruh
karyawan rumah sakit (One
Person One Innovation). Dari
Komite Medis, antusias para
dokter sangat tinggi. Yang tidak
mengirim hanya 1 dokter.
Padahal kesibukan para dokter
sangat tinggi. Jumlah inovasi
secara keseluruhan sebanyak
603 inovasi. Berikut indikator
penilaian keberjalanan inovasi
sebelum dan sesudah
diterapkan inovasi OPOI :



PERBANDINGAN SEBELUM DAN SESUDAH OPOI
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INOVASI 
RSUD AJIBARANG

Hasil inovasi karyawan seluruh RS:
bit.ly/InovasiCeria

2023-2025

http://bit.ly/InovasiCeria
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Penghargaan dan Prestasi 
One Person One Innovation

Flyer inovasi terbaik:
https://bit.ly/GaleriInovasi_Ajb
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Penghargaan dan Prestasi 
One Person One Innovation

Flyer inovasi terbaik:
https://bit.ly/GaleriInovasi_Ajb
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 Pembentukan Tim Tindak Lanjut (TL) dan
monitoring-evaluasi hasil inovasi OPOI, yang
diketuai langsung oleh Kepala Instalasi
Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (PSDM). Tim ini bertugas untuk
mengawal proses implementasi lapangan dari
inovasi-inovasi terpilih, memantau efektivitas,
serta mengidentifikasi hambatan dan peluang
untuk penyempurnaan. Tim ini juga menjadi
jembatan komunikasi antara para inovator,
manajemen rumah sakit, serta unit-unit terkait,
sehingga hasil inovasi dapat terintegrasi dalam
praktik kerja rutin secara optimal.

Hasil inovasi yang berbentuk alat kesehatan
diajukan untuk mendapatkan perlindungan
hukum melalui pencatatan hak kekayaan
intelektual (HKI). Proses ini menjadi penting
untuk menjamin keaslian ide, memberikan
penghargaan hukum kepada para inovator,
serta membuka peluang kerjasama produksi
dengan mitra industri. Legalitas ini juga
memperkuat posisi rumah sakit sebagai
lembaga yang mampu menghasilkan produk
bernilai tambah tinggi dalam bidang
teknologi kesehatan.

Pengalokasian khusus dalam Anggaran
Perubahan Tahun 2025 untuk mendukung
keberlanjutan implementasi inovasi-inovasi
terbaik dari OPOI. Anggaran ini mencakup
biaya pelatihan internal, produksi alat,
pengadaan bahan uji coba, serta kebutuhan
administratif dalam proses legalisasi dan
penyebarluasan hasil inovasi. Kebijakan ini
merupakan bentuk nyata dari komitmen
manajerial dalam mendukung karya inovatif
staf yang berdampak langsung terhadap
efisiensi, keselamatan pasien, dan mutu
layanan.

Penyusunan buku inovasi yang memuat
dokumentasi dari karya-karya terbaik. Buku
ini tidak hanya menjadi bahan bacaan
internal, tetapi juga akan didistribusikan
kepada mitra jejaring, institusi pendidikan,
dan pemangku kebijakan sebagai inspirasi
nyata dari penerapan inovasi dalam layanan
publik.

Dalam rangka memastikan keberlanjutan (sustainability) inovasi yang telah
dihasilkan melalui ajang One Person One Innovation (OPOI), rumah sakit
mengambil sejumlah langkah strategis yang terstruktur, terukur, dan
berkelanjutan. Upaya ini menjadi bagian dari komitmen institusi dalam
menciptakan budaya inovatif yang tidak hanya berhenti pada kompetisi, tetapi
terus berkembang menjadi sistem yang mendukung perbaikan mutu layanan
kesehatan secara menyeluruh.

KEBERLANJUTAN
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Publikasi hasil OPOI dalam jurnal penelitian
terindeks SINTA hingga SCOPUS. Upaya ini
didukung penuh oleh Bappeda Litbang
Kabupaten Banyumas dengan
pendampingan dalam penyusunan artikel
ilmiah, proses review, hingga pengunggahan
ke portal jurnal. Dengan publikasi ini, inovasi
yang dikembangkan di rumah sakit tidak
hanya berdampak lokal, tetapi juga
berkontribusi dalam pengembangan
pengetahuan di tingkat nasional.
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